Pengembangan Budaya Membaca Siswa Madrasah Ibtidaiyah di Kota Semarang 
Abstract : This mentoring is motivated by a study, which shows the importance of reading skills of students in the early grades and determine their learning success in the next grade. On the basis of these reasons, then the reading culture is an alternative that can be developed school / madrasah. Based on that background, the mentoring was implemented to develop a reading culture of students in the madrasas built FITK UIN Walisongo, namely MIT Nurul Islam, MI Darul Ulum, MI Miftahul Akhlaqiyah. There are several assistance activities undertaken to develop a culture of reading, the Focus Group Discussion, MoU between the Department of MPI UIN Walisongo the MI side, the MoU with the Regional Library related to the addition of books, parenting about the growth of the reading culture of children, training-based learning literacy for teachers, and a comparative study to MIN Model Sleman, Yogyakarta.
Kata Kunci: Cultural development, reading habit, Madrasah Ibtidaiyah
Abstrak : Pendampingan ini dilatarbelakangi oleh sebuah penelitian, yang  menunjukkan pentingnya kemampuan baca siswa di  kelas awal dan menentukan keberhasilan belajar mereka pada kelas selanjutnya. Atas dasar alasan itulah, maka budaya baca adalah sebuah alternatif yang dapat dikembangkan sekolah/madrasah. Berdasarkan latar belakang itulah, maka pendampingan dilaksanakan untuk mengembangkan budaya baca siswa di madrasah binaan FITK UIN Walisongo, yaitu MIT Nurul Islam, MI Darul Ulum, MI Miftahul Akhlaqiyah. Terdapat beberapa kegiatan pendampingan yang dilakukan untuk mengembangkan budaya baca, yaitu Focus Group Discussion, MoU antara Jurusan MPI UIN Walisongo dengan MI dampingan, MoU dengan Perpustakaan Daerah terkait penambahan koleksi buku, parenting tentang penumbuhan budaya baca anak, pelatihan pembelajaran berbasis literasi bagi guru, dan studi banding ke MIN Model Kabupaten Sleman Yogyakarta. 
Kata Kunci: PengembanganBudaya, Budaya Baca, Madrasah Ibtidaiyah
PENDAHULUAN

Aktivitas membaca merupakan kegiatan penting dalam dunia pendidikan. Siswa yang memiliki kemampuan membaca yang baik biasanya mencapai hasil yang baik dalam semua mata pelajaran dalam kurikulum. Sementara itu, siswa yang kurang mampu membaca cenderung tertinggal. Dengan demikian, kebiasaan membaca memiliki peran penting dalam menjamin keberlangsungan belajar seumur hidup secara mandiri.Kebiasaan membaca seseorang membuat dia bisa terus belajar dimana saja dan kapan saja.

Penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat menunjukkan betapa pentingnya kemampuan membaca dan membangun budaya baca, terutama di kelas awal saat anak baru mulai sekolah. Anak yang lamban membaca pada kelas awal, akan mengalami kegagalan yang semakin parah pada kelas-kelas berikutnya. Hal ini dikenal dengan istilah ‘Efek Matthew’. Dalam ilmu pendidikan, hal ini berarti bahwa anak dengan kemampuan membaca lambat mendapat hasil yang rendah sedangkan yang menengah dan cepat akan mendapatkan nilai yang lebih baik.
 Anak yang kemampuan membacanya rendah akan mengalami kesulitan dalam belajar mata pelajaran lainnya. Itulah sebabnya sangat penting untuk membangun budaya baca di sekolah dan masyarakat. Kebiasaan membaca akan membuat anak belajar kemampuan membaca sejak awal. Bukan saja belajar kemampuan dasar membaca, namun membuat mereka mencintai membaca. Dengan mencintai membaca maka keterampilan dan kemampuan membacanya akan terus berkembang.

UIN Walisongo, dalam hal ini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, sudah lebih dari satu dasawarsa menjalinkerjasama dengan madrasah sebagai stakeholder dan madrasah binaan. Terdapat tiga (3) Madrasah Ibtida’iyah (MI) yang merupakaan MI binaan FITK UIN Walisongo, yaitu MIT Nurul Islam, MI Miftahul Akhlaqiyah, dan MI Darul Ulum. Selama ini ketiga MIS tersebut, selain sebagai madrasah binaan, juga selalu dijadikan tempat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) mahasiswa FITK. 

Budaya baca sebenarnya merupakan suatu sikap perilaku penafsiran terhadap teks, simbol, atau lingkungan yang terjadi secara terus menerus. Sikap dan perilaku yang terjadi terus menerus inilah yang dikenal dengan kebiasaan. Kebiasaan membaca adalah ketrampilan yang diperoleh setelah seseorang dilahirkan, bukan ketrampilan bawaan. Oleh karena itu kebiasaan membaca dapat dipupuk, dibina dan dikembangkan. Kebiasaan terjadi ketika seseorang memiliki minat. Minat sering juga disebut sebagai interest, minat dapat dikelompokkan sebagai sifa tata sikap (traits ot attitude) yang memiliki kecenderungan–kecenderungan atau tendensi tertentu. Minat tidak bias dikelompokkan sebagai pembawaan, tetapi sifatnya bisa diusahakan, dipelajari dan dikembangkan.

Berdasarkan data prelimenary research melalui observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 1 - 8 April 2015 tehadap ketiga madrasah, diketahui beberapa kondisi terkait minat baca, fasilitas pendukung, dan program di ketiga MI tersebut.

1. Yang berhubungan dengan siswa

a. Siswa lebih suka menonton dari pada membaca

b. Siswa lebih memanfaatkan waktu dengan bermain dan jajan dari pada membaca pada saat waktu kosong dan istrihat.

2. Yang berhubungan dengan fasilitas baca

a. Koleksi buku yang sangat terbatas.
b. Koleksi buku yang kurang beragam, lebih didominasi buku paket pelajaran dan buku guru.
3. Yang berhubungandengan program sekolah

a. Khusus di MIT Nurul Islam, sudah + 2 bulan telah diterapkan penjadwalan masuk perpustakaan dengan tugas dan resume. Sedangkan di dua madrasah lainnya belum ada penjadwalan

b. Pembelajaran yang kurang menekankan pada literasi

c. Minimnya peran orang tua dalam mendukung budaya baca

d. Tidak ada peran serta masyarakat dalam mengembangkan pendidikan terutama budaya baca siswa

Bertolak dari kenyataan di atas, upaya pengembangan budaya baca siswa MI  sangat penting dilaksanakan. Pengembangan budaya baca memerlukan keterlibatan semua pihak, baik kepala sekolah, guru, orang tua/walisiswa, dan siswa sendiri. Oleh karena itu, madrasah perlu bersinergi dengan masyarakat dan melibatkan mereka untuk turut mendampingi anak agar mencintai membaca meski di luar sekolah.

METODE DAN SASARAN PENDAMPINGAN
1. Metode

Program pendampingan ini diarahkan pada penumbuhan komitmen berbagai pihak untuk selalu membiasakan anak membaca (budaya literasi), dan selalu dikomunikasikan ke berbagai pihak untuk mengingatkan komitmen terhadap pembiasaan yang akan dilakukan dalam program budayabaca. 

2. Sasaran

Penumbuhan komitmen, pembiasaan, dan komuniasi tersebut  diarahkan pada beberapa sasaran program yaitu, kepala sekolah, guru, pengelola perpustakaan, orang tua dan masyarakat, dan siswa MI. Secara detil, substansi kegiatan bagi kelompok sasaran dapat dijelaskan sebagai berikut, yaitu:

a. Kepala Madrasah. Kegiatan yang pendampingan bagi kepala madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan komitmen kepala madrasah terhadap pengembangan budaya baca siswa. Kegiatan ini penting sebagai kunci masuk dan berjalannnya kegiatan penampingan.

b. Guru. Kegiatan pendampingan guru dalam rangka mengembangkan budaya baca difokuskan pada pelatihan dan pendampingan pembelajaran berbasis literasi. Kegiatan ini bertujuan untuk memberi bekal kepada guru tentang cara mengajar siswa sekaligus melatih/membiasakan literasi pada siswa. Kegiatan ini sangat mendukung keberhasilan program budaya baca.

c. Pengelola Perpustakaan Sekolah. Pelatihan dan pendampingan bagi pengelola perpustakaan difokuskan pada pengelolaan perpustakaan yang bernuansa rekreatif, sehingga menarik minat baca siswa.

d. Orang Tua dan Masyarakat. Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah parenting tentangpentingnyaminat baca anak dan pendapingan orang tua. Kegiatan ini difokuskan pada komunikasi dan edukasi publik tentang pentingnya budaya baca bagi masa depan anak-anak. Kegiatan ini akan diisi dengan dengan kesadaran dan gerakan wakaf buku. Salah satu faktor alasan perpustakaan kurang diminati siswa karena keterbatasan koleksi buku yang menarik bagi siswa MI. Selain itu, kegiatan ini juga dilengkapi dengan media/sarana komunikasi sekolah-orang tua untuk menjamin keterlibatan orang tua dalam mengembangkan budaya baca anak. Dalam kegiatan ini, direncanakan mengikutsertakan perpustakaan daerah yang memilki program layanan terpadu perpustakaan sekolah. 

KEGIATAN PENDAMPINGAN DAN PEMBAHASAN
1. KegiatanPendampingan

a. Observasi

Observasi ini dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi yang sebanyak-banyak tentang budaya baca siswa di 3 madrasah. Dalam observasi tersebut diperoleh informasi bahwa sebenarnya sebagian siswa memiliki minat baca yang cukup baik, namun terdapat beberapa kendaa yang dihadapi oleh pihak sekolah, sehingga menyebabkan minat baca siswa tersebut tidak tersalurkan, yaitu: belum lengkapnya bahan bacaan buku yang tersedia di perpustakaan. Selain minmnya jumlah bahan bacaan, bahan bacaan perpustakaan juga cenderung tidak ter update, sehingga membuat siswa enggan untuk datang ke perpustakaan. Selain itu, buku perpustakaan cenderung belum terklasfikasikan berdasarkan temanya, sehingga mempersulit siswa dalam mencari buku yang diinginkan. Di madrasah sebenarnya, sudah diterapkan perpustakaan kelas. Namun terdapat 1 madrasah yang kurang berjalan dengan baik, yang dibuktikan dengan hilangnya buku koleksi perputakaan. Sementara itu, sebagian besar guru belum memiliki kemampuan pembelajaran berbasis literasi. Kemampuan ini penting sebagai strategi guru membiasakan anak membaca menulis dalam sesi proses pembelajaran di dalam kelas. Dari faktor orang tua, Tidak sedkit orang tua (keluarga) yang kurang peduli dengan pendidikan anaknya. Minimnya kepedulian tersebut dibuktikan dengan minimnya kemauan atau pemahaman orang tua tentang pentingnya pendamipingan membaca dan belajar di rumah.

b. Focus Group Discussion

FGD ini dihadiri oleh kepala madrasah dan guru-guru madrasah. Dalam rapat tersebut disepakati beberapa kegiatan pendampingan yang mendukung terlaksananya program pengembangan budaya baca, yaitu:

1) Asumsi rendahnya minat baca siswa disebabkan oleh koleksi buku perpustakaan yang hanya terbatas pada buku-buku paket dan buku lainnya uang sesuai dengan usia siswa MI . Oleh karena itu diperlukan adanya penambahan koleksi buku yang bervariasi dan menarik minat baca siswa

2) Siswa harus dibiasakan “baca buku” yang didukung oleh peraturan dan disiplin yang harus dipatuhi siswa. Selain itu guru harus menerapkan model-model pembelajaran yang dapat melatih dan membiasakan siswa membaca buku

3) Siswa harus diberi sarana untuk mengekspresikan hasil bacaan mereka, diantaranya misalnya adalah Majalah Dinding yang isinya ditulis sendiri oeh siswa

4) Peran orang tua dan masyarakat perlu ditingkatkan dan mendukung program budaya baca.

c. MoU Jurusan MPI UIN Walisongo-MI

Kerjasama Jurusan MPI UIN Walisongo-MI penting dilaksanakan untuk mensukseskan program budaya baca sekolah. Alasan dipilihnya Jurusan MPI karena jurusan ini memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa-mahasiswa di antaranya adalah pengelaman belajar yang berhubungan dengan kompetensi/keahlian pengelolaan perpustakaan. Perpustakaan merupakan salah salah sumber belajar yang sangat penting bagi penumbuhan minat dan budaya membaca di kalangan siswa sekolah. Oleh karena itu, perpustakaan madrasah perlu dikondisikan agar diminati siswa. Jurusan MPI mengharuskan mahasiswanya untuk melakukan praktik/magang perpustakaan untuk menunjang keterampilan mereka dalam hal kependidikan, yang salah satunya adalah mengelola perputakaan sekolah/madrasah. Dalam konteks inilah maka MoU antara MI dan Jurusan MPI penting dilakukan untuk menunjang keberhasilan program. Hasil dari kegiatan ini adalah:

1) Terkatalogisasi dan terklasifikasikannya buku perpustakaan

2) Tertatanya rak dan buku perpustakaan madrasah

3) terautomasikan perpustakaan di 2 madrasah, kecuali MI Miftahul Akhlaqiyah

4) Terlaksanakannya  kegiatan-kegiatan baca siswa untuk menunjang budaya baca siswa di madrasah.

d. Pendampingan Kerjasama dengan Perpustakaan Daerah Jateng

Terdapat 2 alternatif kerjasama yang bisa dibangun, yaitu Program Perpustakaan Keliling dan Layanan Perpustakaan Terpadu. Melihat ketentuan-etentuan yang berlaku bagi dua program tersebut, disepakati bahwa kerjasama yang lebih cocok dan fleksibel adalah Program Layanan Terpadu. Program ini berupa “penitipan” buku pada setiap madrasah sejumlah 150 judul buku. Setiap bulannya buku-buku ini dapat diperbaharui. Tanggung jawab madrasah adalah menjaga dan merawat keutuhan buku hingga buku-buku tersebut selesai dimanfaatkan dan dikembalikan ke perpustakaan daerah.

e. Parenting

Kegiatan parenting diselenggarakan secara terpisah di tiga madrasah. Oleh karena itu, kemudian 3 tiap orang dari orang tim pendamping bertanggung jawab atas 1 madrasah dampingan. Adapun tema kegiatan parenting pada tiga madrasah tersebut adalah Melejitkan Pretasi Belajar Anak”. Dalam kegiatan tersebut, orang tua tampak antusias dan memahami pentingnya membaca bagi putra putri mereka. Hal tersebut tampak, misalnya, pada saat disampaikan bahwa ternyata putra putri mereka cenderung memanfaatkan waktu senggang dengan bermain game, bermain hp, menonton televisi atau film. Kegiatan ini bertujuan untuk menyadarkan para wali siswa tentang pentingnya membaca dan bagaimana kondisi putra-putri mereka saat ini dalam kaitannya membaca. Setelah mereka mengetahui kondisi yang sebenarnya, diharapkan mereka terpanggil untuk turut serta dalam mengembangkan budaya baca siswa di luar sekolah. Bentuk turut serta mereka dalam budaya baca diantaranya diharapkan mereka terbangun kesadarannya untuk berkontribusi dalam bentuk wakaf dana maupun buku. Lebih dari itu, harapan dari kegiatan ini, orang tua terbangun kesadarannya tentang pentingnya buku bagi anak-anak mereka.

f. Pendampingan Pelatihan Pembelajaran Literasi

Kegiatan Pelatihan Pembelajaran Literasi berlangsung selama 4 hari di aula Fakultas Tarbiyah UIN Walisongo. Untuk penyelenggaraan kegiatan ini, pendamping menjalin kerjasama dengan USAID Prioritas. Adapaun bentuk kerjasama yang dibangun sesuai dengan ketentuan yang berlaku di USAID, yaitu bahwa nara sumber/fasilitator dan bahan pelatihan berupa modul akan ditanggung oleh pihak USAID Prioritas. Sedangkan akomodasi, konsumsi dan lain-lainnya ditanggung oleh peyelenggara. Pelatihan pembelajaran literasi bertujuan untuk memberi  bekal kepada guru tentang kemampuan dan keterampilan mengembangkan bakat dan potensi memperoleh informasi, yaitu antara lain membaca, menyimak, menulis, dan menyampaikan  dalam diri siswa. Oleh karena itu, pelatihan ini sangat penting agar dalam proses pembelajaran dalam kelas, guru selalu membiasakan siswa dengan berbagai kegiatan literasi. Kemampuan literasi ini akan sangat mensupport program pengembangan budaya baca yang akan dijalankan.

Untuk meraih tujuan tersebut, maka kegiatan pelatihan pembelajaran ini dilakukan selama 4 hari dengan uraian kegiatan sebagai berikut

1) Hari 1 peserta pelatihan diberi bekal tentang mengelola pembelajaran, kurikulum, dan melayani perbedaan.

2) Hari 2 peserta pelatihan diberi bekal tentang pertanyaan tingkat tinggi, penilaian autentik, gender di sekolah, dan literasi lintas kurikulum

3) Hari 3 peserta pelatihan diberi bekal tentang persiapan praktik pembelajaran di kelas

4) Hari 4 peserta pelatihan melakukan praktik mengajar di kelas masing-masing di sekolah, yang kemudian diakhir dengan refleksi dan menyusun rencana tindak lanjut.

g. Studi Banding 

Studi Banding dilakukan di MIN Model Tempel yang ada di Kabupaten Sleman Yogyakarta. Para kepala madrasah memperoleh informasi tentang pengelolaan mutu pendidikan. Kegiatan dilanjutkan dengan belanja buku perpustakaan sekolah.

2. Pembahasan

Budaya baca adalah kebiasaan membaca yang muncul sebagai ekspresi dari pikiran dan perasaan orang dan merupakan cerminan dari filosofi dan nilai/norma yang berlaku di suatu masyarakat. Pengembangan budaya membaca adalah persoalan yang cukup kompleks, karena banyak faktor yang turut mempengaruhinya. Dalam konteks kegiatan pengabdian ini, terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh pihak madrasah untuk meningkatkan minat baca siswa, yaitu misalnya belum lengkap dan tidak ter-updatenya bahan bacaan buku yang tersedia di perpustakaan. Faktor lain yang perlu mendapat perhatian adalah belum terklasfikasikannya buku perpustakaan berdasarkan temanya, sehingga mempersulit siswa dalam mencari buku yang diinginkan. Sementara itu yang berhubungan dengan guru, sebagaian besar guru belum memiliki kemampuan pembelajaran yang dapat menunjang terkembangkannya budaya baca siswa. Faktor lain yang tidak kalah penting adalah minimnya kepedulian dan kemauan orang tua untuk menemani atau mendamipingi siswa membaca dan belajar di rumah.

Faktor-faktor tersebut harus mendapat perhatian yang cukup, karena sebagaimana dikatakan oleh Lunenburgbahwaterdapat beberapa faktor yang turut mempengaruhi terbentuknya budaya baca, yaitu antara lain: kebiasaan rutin, norma, nilai, filosofi, aturan, dan perasaan. Faktor-faktor tersebut yang berperan dalam mentransformasikan budaya baca, juga ditentukan oleh faktor lain, misalnya: motivasi, kepemimpinan, komunikasi, sistem kontrol, dan lain-lain.
 Hal tersebut juga diperkuat oleh Harris dan Sipay yang menegaskan bahwa yang turut mempengaruhi minat baca siswa adalah faktor institusional yaitu faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri yang meliputi: (1) tersedianya buku-buku, (2) status sosial ekonomi, (3) pengaruh orang tua, teman sebaya dan guru. Faktor pendorong atas tumbuhnya minat baca ialah ketertarikan, kegemaran dan hobi membaca. Pemenuhan terhadap faktor eksternal tersebut, selain faktor internal siswa,   merupakan upaya untuk menumbuhkan budaya atau kebiasaan membaca. 

Bertolak dari pendapat di atas, maka strategi pengembangan budaya baca di MIT Nurul Islam, MI Darul Ulum, dan MI Miftahul Akhlaqiyah, yaitu: penambahan koleksi buku perpustakaan, capacity buliding, Parenting, dan kerjasama.
a. Penambahan koleksi buku perpustakaan


Minatbaca tanpa didukung oleh fasilitas buku yang patas, tidak akan berkembang menjadi budaya. Sebagai salah satu fasilitas sekolah, perpustakaan sekolah memiliki peran signifikan untuk pengembangan budaya baca siswa. Pemanfaatan perpustakaan untuk menumbuhkan dan mengembangkan merupakan salah satu cara efektif untuk menumbuhkan kebiasaan membaca. Salah satu contoh, pemanfaatan perpustakaan oleh guru untuk menugaskan siswanya mencari informasi tertentu merupakan cara efektif untuk mengasah keterampilan siswa dalam mencari informasi. 


Untuk memenuhi kebutuhan terhadap perpustakaan sebagaimana disebut di atas, terdapat dua cara untuk menambah koleksi perpustakaan, yaitu dengan cara kerjasama dengan perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Tengah dan menstimulus pihak madrasah untuk merencanakan belanja buku sekolah dalam anggaran setiap tahunnya. Kerjasama dengan Perpustakaan Daerah dilasanakan dengan masuk ke dalam salah satu program perpustda untuk memperluas akses perpustakaan oleh masyarakat Jawa Tengah. Salah satu program yang dipilih dalam kegiatan pengabdian ini adalah Layanan Terpadu Perpustakaan Sekolah (LTPS). Sebagaimana dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa mekanisme LTPS ini identik dengan “penitipan” buku-buku perpustda di sekolah/madrasah mitra. Buku-buku yang dititipkan tersebut diperbaharui setiap bulannya dengan cara mengembalikan buku lama dan ditukar dengan buku baru. Sedangkan upaya menstimulus madrasah untuk merencanakan belanja buku setiap tahunnya, dilakukan dengan cara memberikan sejumlah buku oleh tim pendamping yang dibeli dari toko buku yang bisa diajak kerjasama. Selain dua cara di atas, penambahan koleksi buku juga dilakukan dengan cara melakukan gerakan wakaf buku. Gerakan wakaf buku ini disosialisasikan melalui kegiatan parenting yang dilakukan dalam kesempatan lain dalam program pengembangan budaya baca ini.


Bertambahnyakoleksibukupada perpustakaan madrasah, secara tida langsung dapat menstimulus siswa untuk membaca buku. Terkait dengan manfaat perpustakaan tersebut Ralph dan Wagner mengemukakan bahwa perpustakaan sekolah merupakan tempat penyimpanan ilmu pengetahuan, laboratorium mengajar, jantung program pendidikan, tempat penelitian dan sarana rekreasi. Perpustakaan secara tidak sadar membantu para pendidik (guru) untuk mengubah pola pikir anak yang statis menjadi dinamis, dan dengan membaca wacana anak akan semakin kritis.
 Secara implisit peranan perpustakaan dalam meningkatkan minat membaca adalah:

1) Melatih siswa untuk memanfaatkan waktu luang ataupun pada saat istirahat.

2) Mendorong dan memotivasi siswa untuk mencintai buku, sehingga merangsang daya intelektual siswa.

3) Belajar mandiri, artinya tanpa ada guru siswa bisa belajar sendiri dengan membaca buku di perpustakaan.

4) Perpustakaan merupakan media paedogogis

5) Merupakan sarana untuk meningkatkan kemampuan membaca.

6) Untuk menghindari kebiasaan buruk siswa yang selalu bermain pada saat jam-jam kosong.

b. Pembangunan kapasitas(capacity bulding)

Selain faktor koleksi buku perpustakaan, guru adalah faktor penting dalam memberi pengalaman belajar pada siswa. Selain kompeten secara profesional, guru juga dituntut kompeten secara pedagogis terutama dalam kaitannya dengan program pengembangan budaya baca siswa. Program budaya baca akan semakin terasa hasilnya, jika guru mampu melaksanakan proses pembelajaran secara terencana sesuai dengan tujuan program budaya baca. Dalam konteks inilah, maka guru diberi bekal bagaimana mengajar efektif sekaligus menstimulus kemampuan literasi anak.

Salah satu kapasitas yang harus dimiliki seorang guru adalah kemampuan mengelola pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran merupakan pengaturan keseluruhan proses pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pengorganisasian, pengendalian, sampai penilaian. Pengelolaan pembelajaran yang efektif akan mengarahkan pencapaian tujuan secara efisien. Pengelolaan pembelajaran dapat ditinjau dari tiga aspek: Pengelolaan Kelas/Pengelolaan Siswa, Strategi Pembelajaran, dan Penugasan.

Pengelolaan bertujuan untuk menumbuhkembangkan suasana kondusif bagi terselenggaranya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Pengelolaan pembelajaran yang efektif adalah upaya pengelolaan pembelajaran yang dilakukan agar semua siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan waktu yang ditetapkan. Karakteristik pengelolaan pembelajaran yang efektif adalah:

1) Pengelolaan kelas yang bervariasi (klasikal, kelompok/berpasangan, dan individual)

a) Klasikal: Di awal pembelajaran dalam apersepsi, pemberian tujuan, dan penugasan, di bagian akhir dalam perumusan kesimpulan/rangkuman dan pemberian konfirmasi.

b) Kelompok/berpasangan: Untuk kerja kooperatif (misalnya, diskusi pemecahan masalah bersama, berbagi informasi, peer tutor).

c) Individual: Dilakukan pada bagian inti berupa pemberian tugas kreatif sesuai potensi individu siswa. Pengelolaan individu juga dilakukan pada proses asesmen pencapaian kompetensi.

2) Strategi pembelajaran yang mengaktifkan semua siswa, menumbuhkan kreativitas, berpikir, berbuat, efektif mencapai tujuan, dan menyenangkan (tidak membuat anak stres/tertekan).

3) Pemberian tugas yang bermakna, yaitu:

a) memotivasi dan menantang untuk belajar

b) memberi ruang setiap siswa untuk menggali informasi dan menuangkan gagasan sebagai bentuk aktualisasi pemikiran

c) mendorong siswa menghasilkan karya yang bervariasi (siswa berani menampilkan karyanya dalam berbagai bentuk) sesuai tujuan dan kompetensi yang ditetapkan

d) kualitas tugas sesuai dengan bentuk pengelolaan kelas

e)  siswa difasilitasi untuk bertanggungjawab terhadap pencapaian kompetensi.

Dalam konteks pengelolaan pembelajaran itulah, guru-guru MI diberi bekal tentang bagaimana melakukan pembelajaran berbasis literasi.

Selain pelatihan bagi guru di atas, kepala madrasah diajak untuk melakukan studi banding ke salah satu MIN yang ada di Yogyakarta. MIN Model yang ada di kabupaten Sleman. Dengan melakukan studi banding tersebut, diharapkanparakepala madrasah dapatmelihatsecaralangsung proses pembelajaran di MIN sekaligus kegiatan pendidikan lainnya yang dapat mensupport terlaksananya pengembangan budaya baca siswa

c. Parenting 

Selain faktor sekolah, faktor orang tua juga merupakan faktor penting bagi tercapainya tujuan program pengembangan budaya baca. Pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan orang tua terhadap anaknya di rumah berkontribusi besar terhadap minat baca siswa. Kebiasaan membaca adalah ketrampilan yang diperoleh setelah seseorang dilahirkan, bukan ketrampilan bawaan, sehingga ia dapat dipupuk, dibina dan dikembangkan. 

Mengubah budaya dan iklim bukanlah hal sederhana dan butuh waktu yang lama. Budaya dapat ditransformasikan kepada seluruh anggota organisasi dengan cara sosialisasi dan pelatihan, kebiasaan dan ritual, jaringan komunikasi, dan simbol-simbol.
 Dalam konteks inilah keterlibatan orang tua dalam membiasakan anak membaca dan mencintai baca di rumah berperan sangat besar bagi tumbuh dan berkembangnya budaya baca di sekolah.

d. Kerjasama

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa budaya dapat ditransformasikan kepada seluruh anggota organisasi salah satu caranya adalah dengan cara membangun jaringan komunikasi. Salah satu jaringan komunikasi yang dimaksud adalah menjalin kerjasama dengan pihak lain. Dalam konteks program pengembangan budaya baca ini, kerjasama yang berhasil dibangun adalah kerjasama antara madrasah dengan Jurusan/Prodi Manajemen Pendidikan Islam. Kerjasama tersebut difokuskan pada pengelolaan perpustakaan, sehingga perpustakaan memuat unsur-unsur sebagaimana disebutkan sebelumnya, yaitu melatih siswa, memotivasi siswa, belajar mandiri, sebagai media paedogogis, dan sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa, dan untuk menghindari kebiasaan buruk siswa saat jam kosong. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan laporan kegiatan pendampingan di atas, diperoleh beberapa simpulan hasil kegiatan pendampingan sebagai berikut:

1. Tumbuhnya komitmen bersama antara MI Dampingan dan pendamping dalam mengembangkan budaya baca siswa.

2. Teridentifiksinya minat baca siswa di 3 MI dampingan.

3. Bertambahnya koleksi buku perpustakaan di 3 MI dampingan.

4. Meningkatnya kemampuan guru di 3 MI dampingan daam menerapkan pembelajaran berbasis literasi.

5. Terpacunya kecintaan siswa terhadap membaca buku dan menulis karya.

Selain terlaksananya kegiatan pendampingan di atas, terdapat beberapa tantangan yang harus disikapi bersama agar budaya baca siswa dapat dikembangkan, yaitu:

1. Kerjasama madrasah dengan Perpustda melalui program Layanan Perpustakaan Terpadu harus terus dijaga dan ditingkatkan

2. Pelatihan pembelajara nliterasi guru harus ditindaklanjuti dengan pendampingan intensif agar budaya baca siswa dapat dikembangkan sesuai dengan keinginan

3. Media komunikasi madrasah dan walisiswa harus dibangun untuk menjamin keberlanjutan program budaya baca siswa
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